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Abstract

This study considered these points and determined the impact on physiological status based on a mixture of
sorghum and gamal silage produced at various levels on the physiological status (rectal temperature, heart
rate and respiratory frequency) of local female goats. The livestock used in this research were 4 local female
goats aged 6-8 months with a body weight range of 11-15 kg with an average of 12.88 kg. The method used is
an experimental method with a Latin Square Design (RBSL) which consists of 4 treatments and 4
condensations PO = Add up to silage feed mixed with 80% sorghum and loose gamal + 20% concentrate P1 =
Add up to silage feed mixed with sorghum and 70% gamal + 30% concentrate P2 = Add up to silage feed mixed
with sorghum and 70% gamal + 30% concentrate P2 = Add up to silage feed mixed with Sorghum and 60%
gamal + 40% concentrate P3 = Add up to mixture Sorghum rolled silage and 50% gamal + 50% . The results
obtained in this study were rectal temperature (oC) P0 37.58 + 0.45, P1 37.1 + 0.49, P2 37.45 + 0.33 P3 37.13
* 0.87, heart rate ( times/minute) PO 83.75+£2.98, P1 81.75 +2.21, P2 81.25+1.70, P3 80.50+1.29, respiratory
frequency (times/minute) PO 21, 75+0.95, P121+0.81, P2 21.25+0.95, 21+0.81. The results of statistical
analysis showed that the treatment had no significant effect (P>0.05) on body temperature, heart rate and
respiratory frequency. Based on the research results obtained in this study, it can be concluded that giving
sorghum silage and gamal leaves with concentrates at different balances gives the same results on the
physiological status of local female goats.
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Abstrak

Penelitian ini mempertimbangkan poin-poin dan menentukan dampak terhadap status fisiologi berdasarkan
campuran silase sorghum dan gamal yang dihasilkan pada berbagai tingkat terhadap status fisiologis (suhu
rektal, detak jantung, dan frekuensi pernapasan) kambing betina lokal. Ternak yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu 4 ekor kambing lokal betina berumur 6-8 bulan pada kisaran berat badani 11-15 kg
dengan rataan 12,88 kg. Metode yang digunakan adalah metode percobaan dengan Rancangan Bujur Sangkar
Latin (RBSL) yang terdiri dari 4 perlakuan dan 4 perakuan PO = Total pakan silase dicampur dengan 80%
sorghum dan gamal lepas + 20% konsentrat P1 = Total silase pakan dicampur sorghum dan 70% gamal + 30%
konsentrat P2 = Total silase pakan dicampur dengan sorghum dan 70% gamal + 30% konsentrat P2 = Total
pakan silase dengan campuran sorghum dan 60% gamal + 40% konsentrat P3 = Total campuran silase guling
sorghum dan 50% gamal + 50%. Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini yaitu suhu rektal (oC) PO 37,58 +
0,45,P1 37,1 +0,49,P2 37,45+ 0,33 P3 37,13 + 0,87, denyut jantung (kali/menit) P0 83,75+2,98, P1 81,75
+2,21, P2 81,25+1,70,P3 80,50+1,29, frekuensi pernafasan (kali/menit) PO 21,75+0,95, P1 21+0,81, P2
21,25+0,95, 21+0,81. Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa perlakuan berpengaruh tidak nyata
(P>0,05) terhadap suhu tubuh, denyut jantung, dan frekuensi pernafasan. Berdasarkan hasil penelitian yang
diperoleh dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa pemberian silase sorghum dan daun gamal dengan
konsentrat pada imbangan berbeda memberikan hasil yang sama terhadap status fisologis ternak kambing
lokal betina.

Kata kunci: daun gamal, pakan komplit, silase, sorghum, status fisiologis
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PENDAHULUAN
Ternak kambing merupakan salah satu

jenis ternak yang memiliki prospek
pengembangan yang cukup baik dalam
menyuplai kebutuhan protein hewani bagi
masyarakat. Produktivitas ternak sangat
dipengaruhi oleh kualitas dan kuantitas
pakan, penyediaan hijauan yang berkualitas
dan tersedia sepanjang waktu merupakan
tantangan dalam usaha produksi ternak
khususnya ternak ruminansia. Sebagian besar
wilayah NTT merupakan daerah lahan kering
dengan masalah utama adalah minimnya
ketersediaan pakan terutama pada musim
kemarau, walaupun
komponen dinding sel sangat tinggi sehingga
berdampak pada penurunan nutrisi yang
dapat dicerna oleh ternak. Rumput alam
sebagai pakan basal ternak kambing di
padang penggembalaan pada musim kemarau
memiliki kandungan protein hanya sebesar 3-
4% dengan kecernaan in vitro mendekati
46 % dan total nutrien yang dapat dicerna
pada ternak kambing juga rendah yaitu 10-
54% (Jelantik, 2001).

Dalam upaya mengurangi penggunaan
pupuk kimia dan meningkatkan kandungan
protein kasar hijauan sorghum, maka perlu
dikembangkan tanaman leguminosa. Hal ini
disebabkan karena tanaman leguminosa
memiliki kemampuan dalam memfiksasi
nitrogen di udara  sehingga  akan
meningkatkan kesuburan tanah yang
akhirnya diharapkan dapat meningkatkan
produksi dan kualitas rumput (Dhalika,
2006). Salah satu jenis leguminosa yang
cocok  diintegrasikan dengan
sorghum sehingga tersedia unsur N bagi
sorghum adalah Clitoria ternatea. Menurut
Jelantik dkk., (2015) tanaman Clitoria
ternatea paling prospektif digunakan sebagai
bahan dasar pakan ternak karena produksi
dan  kualitas  hijauan yang  tinggi
dibandingkan dengan leguminosa lainnya.
Tanaman Clitoria ternatea merupakan
tanaman yang sangat potensial dimanfaatkan
dan perlu dikembangkan karena

tersedia namun

tanaman

mengandung protein kasar berkisar 16-18%
(Sutedi, 2013).

Upaya yang dapat dilakukan yaitu dengan
mengawetkan pakan yang melimpah pada
musim hujan untuk dimanfaatkan pada
musim  kemarau. Pengawetan  dapat
dilakukan dengan membuat silase. hijauan
yang banyak dihasilkan pada musim hujan
adalah sorghum. Menurut Sutrisna et
al, (2014) sorghum merupakan tanaman
serealia yang potensial untuk
dibudidayakan dan dikembangkan sebagai
pakan ternak ruminansia, khususnya pada
daerah-daerah marginal dan kering di
Indonesia  dengan keunggulannya yaitu
memiliki daya adaptasi dan memerlukan
jumlah air relatif lebih sedikit dalam
pertumbuhannya, kandungan nutrisi yang
cukup tinggi serta tahan terhadap serangan
hama. Kandungan protein yang lebih tinggi
akan memicu peningkatan konsentrasi
ammonia di dalam rumen dan akan
memicu perkembangan dan pertumbuhan
mikroba. Tingginya populasi dan aktivitas
mikroba rumen selanjutnya akan
meningkatkan laju degradasi pakan dalam
rumen dan hal ini akan mempengaruhi
tingkah laku makan ternak kambing yang
mencakup lama makan dan ruminasi.
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk
mengkaji pengaruh level substitusi rumput
Bothriochloa pertusa dengan kangkung
terhadap tingkah laku makan kambing
kacang.

Pakan hijauan adalah segala macam
makanan yang berasal dari tumbuhan seperti
rumput, sayuran dan limbah pertanian
lainnya. Ketersediaan bahan pakan sangat
penting dalam upaya peningkatan produksi
hewan, khususnya ternak ruminansia.
Kualitas pakan sebagian wilayah NTT yang
merupakan daerah lahan kering dengan
masalah utama pemanfaatan lahan yaitu
ketersediaan air yang mengakibatkan
minimnya Kketersediaan pakan, walaupun
tersedia namun komponen dinding sel sangat
tinggi sehingga berdampak pada penurunan
nutrisi yang dapat dicerna oleh ternak untuk
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kehidupan hidup pokok dan berproduksi.
Ketersediaan rumput alam sebagai pakan
utama kambing di padang rumput pada
musim kemarau memiliki kandungan protein
hanya sebesar 3-4% dengan kecernaan in
vitro mendekati 46 % dan total nutrien yang
dapat dicerna pada ternak kambing rendah
10-54% (Jalaludin, 1994). Menurut Sarwono
(2005) pakan yang mengandung
kelengkapan protein, karbohidrat, lemak, air,
vitamin dan mineral yang baik dibutuhkan
ternak kambing untuk tumbuh dan
berkembangbiak. Salah satu faktor penyebab
rendahnya  produktivitas ternak adalah
rendahnya kualitas bahan pakan. untuk
meningkatkan kualitas pakan yang diberikan
dan mewujudkan pemberian nutrisi yang
baik.

Sorghum yang kurang maksimal perlu
dikombinasikan dengan kacang-kacangan
sebagai sumber protein. Tanaman legum
lahan kering Pulau Timor adalah daun gamal,
produksi biomassa tinggi pada musim hujan
dengan kandungan protein kasar 23,11%,
kasar serat 38,49 Persentase lemaknya
sebesar 4,43%, akan tetapi memiliki faktor
pembatas antinutrisi seperti tannin, lignin,
silica dan coumarin yang menyebabkan
rendahnya palatabilitas sehingga perlu proses
pelayuan terlebih dahulu sebelum diberikan
pada ternak. Melihat potensi kedua jenis
hijauan tersebut maka diperlukan teknologi
pengawetan pakan dalam bentuk silase untuk
digunakan pada musim kemarau disaat
ketersediaan pakan di padang
penggembalaan menurun, namun untuk
melengkapi kebutuhan nutrisi ternak maka
perlu diformulasikan ke dalam pakan komplit.
Menurut  Maranatha, et al. (2021)
permasalahan lain yang dihadapi yaitu
kurangnya asupan teknologi dari peternak
dalam memanfaatkan ketersediaan pakan
disaat meningkatnya kuantitas pakan,
terutama pada musim hujan.Salah satu
teknologi yang digunakan yaitu dengan
pembuatan silase. Silase merupakan salah
satu teknologi penyediaan pakan terutama
saat musim kemarau, yang mudah diadopsi

oleh petani karena proses pembuatannya
yang relatif mudah namun biaya yang
dikeluarkan tidak mabhal karena
menggunakan bahan-bahan lokal. Prinsip
pembuatan silase adalah mempertahankan
kondisi kedap udara dalam silo semaksimal
mungkin (Hidayat, 2014).

Peningkatan pemanfaatan produk silase
pada ternak dapat dilakukan melalui
penggunaan konsentrat. Bagaimana pengaruh
pemanfaatan silase sorghum-daun gamal dan
konsentrat terhadap konsumsi dan nilai cerna
pada ternak dapat dilakukan melalui kajian
ilmiah dan informasi ilmiah yang dihasilkan
dapat digunakan sebagai dasar
pemanfaatannya dalam budidaya ternak
kambing.

METODE PENELITIAN
Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di desa
Baumata Timur Kecamatan Taebenu
kabupaten kupang selama *16 minggu,
terbagi dalam 4 periode penelitian dan
masing-masing periode terdiri atas 1 minggu
masa penyesuaian, 2  minggu masa
pengumpulan data. Ternak yang digunakan
yaitu 4 ekor kambing lokal betina berumur
6-8 bulan pada kisaran berat badan 11-15 kg
dengan rataan 12,88 kg dan koefisien
variasi 6,74%. Bahan pakan yang digunakan
adalah pakan berupa silase campuran
sorghum dan daun gamal serta konsentrat.
Komposisi bahan pakan penyusun
konsentrat, dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1.Bahan Penyusun Konsentrat

No. Bahan Pakan Presentase
1 Dedak padi (%) 55

2 Jagung giling (26) 20

3 Tepung ikan (%) 5

a Tepung daun gamal (26) 15

5 Garam (%6) 2,5

6 Urea (%) 2

7 Starbio (%) 0,5

Jumlah 100

Tabel 2. Komposisi Kimia Pakan Penelitian (%BK)
BO PK LK SK CHO BETN _Emergi

Kode %BK (%) (%) (%) (%) (%) (%)

Silase 36,67 74,22 14,34 1,84 2041 5804 37,63 14,14 3367,68
Kons. 88,52 84,64 1644 411 1617 64,09 47,92 16,47 3922,45
PKPO 80,76 7873 14,18 1,26 21,66 63,29 41,63 14,82 3527,39
PKP1 79,83 7890 1435 135 21,40 6321 4181 14,87 3541,01
PKP2 79,50 7853 1472 157 21,41 6224 4083 14,87 3540,38
PK

P3 79,62 7881 1499 156 2135 6227 40,92 14,94 3556,29
Ket: hasil analisis laboratorium kimia pakan FPKP undana (2023)
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Penelitian ini menggunakan metode
percobaan. Rancangan yang digunakan
Rancangan Bujur Sangkar Latin (RBSL)
dengan 4 perlakuan dan 4 periode sebagai
ulangan. Adapun perlakuan dalam
penelitian ini adalah :

PO = Silase 80% + konsentrat 20%

P1 = Silase 70% + konsentrat 30%

P2 =Silase 60% + konsentrat 40%

P3 = Silase 50% + konsentrat 50%
Pemberian pakan perlakuan didasarkan pada
kebutuhan bahan kering yakni 3% dari berat
badan ternak percobaan. Silase terdiri dari
70% sorghum dan 30 % daun gamal
berdasarkan bahan kering.

Prosedur Penelitian

Sebelum penelitian dilaksanakan,
ternak ditimbang terlebih dahulu untuk
mengetahui berat badan awal, kemudian
ternak tersebut diberi nomor. Setelah ternak
diberi nomor, ternak tersebut dimasukkan
ke dalam masing-masing kandang yang sudah
disiapkan kemudian dilakukan pengacakan
perlakuan menggunakan lotre/undian.

Prosedur pembuatan silase

Sorghum dan daun gamal dicacah dengan
ukuran kecil 2-3 cm menggunakan mesin
coper pakan, ditimbang berat segarnya,
kemudian dilayukan. Selanjutnya bahan
cacahan ditimbang kemudian campurkan
dedak padi 5% dari berat hijauan sebagai
bahan pengawet. Setelah itu dicampurkan
secara  merata kemudian dimasukan ke
dalam silo berupa drum plastik dengan
kapasitas 100 kg silase sambil ditekan
hingga padat sampai kondisi menjadi
anaerob, lalu ditutup menggunakan plastik
dan diikat  rapat-rapat, selanjutnya
disimpan pada suhu ruangan selama 21
hari.d.Setelah 21 hari silase dipanen
dan diangin-anginkan dan dipersiapkan
sebagai bahan penyusun pakan komplit.

Prosedur pembuatan pakan konsentrat

Penyiapan bahan pakan penyusun
dan penimbangan sesuai persentase
perlakuan pada Tabel 1, setelah
ditimbang, bahan penyusun pakan
konsentrat dicampur secara homogen
dimulai dari bahan pakan yang paling
sedikit sampai dengan jumlah yang paling
banyak, dengan tujuan agar pencampuran
merata/homogen serta menjamin semua
bahan tercampur merata.

Prosedur pembuatan dan pemberian
pakan komplit

Pembuatan pakan komplit diawali
dengan mencampurkan silase yang telah
diangin-anginkan dengan konsentrat sesuai
perlakuan dan diberikan berdasarkan
kebutuhan bahan kering ternak percobaan
yakni 3% dari berat badan.

Prosedur pengumpulan data
Proses pengumpulan data diawali

badan, hal
dilakukan dengan cara menimbang berat

dengan pengukuran berat

badan ternak menggunakan timbangan
digital merk sonic kapasitas 1000 kg dengan
kepekaan 0,5 kg. Selanjutnya pengumpulan
data konsumsi ternak, dimana pakan
ditimbang terlebih dahulu dan sisa pakan
ditimbang keesokan harinya sebelum
pengambilan  sampel data
dilakukan sebelum pakan diberikan pada
pemberian pakan serta diambil sampelnya
(kurang lebih 10%) setiap hari dan
dikeringkan dalam oven dengan suhu 600°C
selama 7 hari berturut-turut. Pada akhir
penelitian, sampel pakan pemberian dan

konsumsi

sampel sisa pakan di komposit secara
proporsional per ekor, kemudian digiling
halus untuk dianalisis kandungan bahan
kering dan bahan organik. Konsumsi bahan
kering dan bahan organik diperoleh dengan
cara menghitung selisih antara pakan yang
diberikan dan pakan sisa berdasarkan
bahan keringnya.
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Analisis Data

Data yang diperoleh ditabulasi dan
dianalisis menggunakan sidik ragam (ANOVA)
dan dilakukan uji lanjut menggunakan uji
beda nyta terkecil (Steel and Torrie, 1993)
menggunakan software SPSS seri 21.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Perubahan fisiologis ternak merupakan
akibat langsung dari pengaruh faktor
lingkungan seperti suhu dan jumlah
(kuantitas dan kualitas) pakan yang diberikan
kepada ternak. Kondisi fisiologis pada
penelitian ini adalah suhu rektal, denyut
jantung, dan laju pernafasan.

Tabel 3. Rataan status fisiologis kambing lokal betina
Perlakuan

Po P1 P2 P3 Pvalue

Suhu Rektal 23'5810'4 37,150,49%  37,45:033" 37,13:087% 035
Denyut 8375529 817512212 81,25+1,700 80.50+1.29% 036
Jantung 8

F. Pernapasan ;1'75*0'9 21:0,81°  21,25:0,95¢ 21:081°  0.64

Keterangan : Superskrip yang sama pada baris yang sama menunjukkan perbedaan yang tidak nyata (P>0,05)

Pengaruh Perlakuan terhadap Suhu Rektal
oC

Suhu rektal normal kambing pada
perlakuan PO (37,58 °C), P1 (37,1 °C), P2
(37,45 °C) dan P3 (37,13 °C), dengan nilai
normal sebesar 37,31. Hasil ini rendah
dibandingkan dengan hasil Kristofer dkk
(2021), menyatakan suhu rektal normal pada
kambing adalah 38,07°C. Penyebabnya
biasanya diduga karena perbedaan komposisi
dan kualitas pakan. Namun kedua hasil pada
penelitian ini berada dalam batas normal.
Menurut Aye (2007), suhu rektal normal pada
kambing berkisar antara 32,60°C hingga
39,60°C. Dari penelitian yang didapat dari
perlakuan normal menunjukkan seluruh
kambing yang diperiksa mempunyai suhu
tubuh normal. terhadap
peningkatan panas dapat diukur berdasarkan
derajat peningkatan suhu rektal, laju
pernapasan, dan detak jantung. Data rata-rata
hasil perlakuan menunjukkan bahwa seluruh
kambing dalam penelitian ini memiliki suhu
rektal yang normal. Hal ini konsisten dengan

Toleransi

Judan dkk. rataan suhu tubuh ternak kambing
lokal betina sebesar 37,1°C. Suhu tubuh
merupakan indikator apakah makanan
tersebut cocok untuk pertumbuhan hewan.
Apabila pakan yang diberikan berpengaruh
positif terhadap pertumbuhan hewan, maka
suhu tubuhnya akan tetap stabil (normal).
Namun jika makanannya tidak baik bagi
hewan, maka suhu tubuh hewan akan
berubah melebihi normal. Harmoko dan
Padang (2019) menyatakan bahwa kinerja
sapi kambing yang baik dan sehat ditunjukkan
dengan suhu rektal yang normal.

Berdasarkan hasil analisis varian
(ANOVA), pemberian pakan lengkap yang
dicampur silase sorghum dan daun gamal
pada konsentrasi berbeda tidak memberikan
pengaruh nyata terhadap suhu rektal
kambing lokal betina (P>0,05). Hal ini
disebabkan kualitas pakan Kkhususnya
kandungan serat kasar pada pakan relatif
sama sehingga menimbulkan efek pemanasan
yang sama. Menurut Amir dkk (2017), panas
yang dihasilkan bergantung pada aktivitas
ternak. Asupan pakan dinyatakan dalam total
nutrisi yang dapat dicerna (TDN), yaitu
jumlah total bahan pakan yang dapat dicerna
oleh ternak. Menurut Farooq dkk (2010),
pakan dengan kandungan serat kasar yang
tinggi menghasilkan panas metabolik lebih
banyak dan efektif dalam meningkatkan suhu
tubuh.

Namun menurut Otoikhian dkk (2009),
suhu rektal kambing berkisar antara 36,5
hingga 39,5 °C, sehingga rata-rata suhu tubuh
pada penelitian ini masih berada dalam
kisaran suhu tubuh normal kambing. Menurut
Naidin dkk (2010), asupan pakan memicu
aktivitas metabolisme yang berbeda dalam
tubuh karena perbedaan jenis dan kualitas
pakan yang diberikan. Banyaknya makanan
yang dikonsumsi menyebabkan peningkatan
suhu tubuh, terutama energi pakan..menurut
Bediona dkk ( 2024) Protein merupakan
nutrien dalam pakan yang penting bagi
ternak. Disamping membutuhkan adenosin
tri phospat (ATP) sebagai sumber energi
dalam proses terjadinya reaksi kimiawi,
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protein juga bermanfaat bagi mikroba
rumen dalam sintesis protein tubuhnya.

Pengaruh Perlakuan terhadap Denyut
Jantung

Rata-rata denyut jantung kambing
selama perlakuan adalah PO (83,75)
denyut/menit, P1 (81,75) denyut/menit, P2
(81,25) denyut/menit, dan P3 (80,5)
denyut/menit, dengan rata-rata sebesar 81,81
denyut/menit kali/menit. Hasil penelitian ini
lebih baik dibandingkan dengan hasil
penelitian Judan dkk. (2019) menemukan
bahwa rata-rata detak jantung adalah 72,3
detak per menit. Hal ini mungkin disebabkan
oleh perbedaan jenis konsentrat yang
ditambahkan dan digunakan.Meski kedua
penelitian ini menunjukkan hasil yang
berbeda, namun masih dalam batas normal.

Santos dkk (2019) melaporkan bahwa
denyut nadi kambing semi konsentrat 71,28-
78,94 kali lebih tinggi. Peningkatan denyut
nadi dimaksudkan untuk mengatur tekanan
darah dan menunjang sirkulasi panas dari
organ tubuh ke permukaan tubuh (Qisthon
dan  Widodo, 2015). Penelitian ini
menunjukkan bahwa semua kambing yang
berpartisipasi dalam penelitian ini memiliki
detak jantung yang normal. Swinyo dkk
(2016) menyatakan bahwa rata-rata detak
jantung kambing adalah 76 hingga 90
kali/menit. Biasanya hal ini terjadi karena
kambing terus-menerus berusaha menjaga
suhu internal tetap hangat.

Berdasarkan hasil analisis varian
(ANOVA), pemberian ransum lengkap yang
dicampur silase sorghum dan daun gamal
pada konsentrasi berbeda tidak memberikan
pengaruh nyata terhadap denyut jantung
kambing betina (P>0,05). Hal ini disebabkan
karena komposisi zat yang terkandung dalam
pakan yang diolah relatif sama.Kambing
dewasa selalu menjaga
keseimbangan panas internal. Isroli dkk
(2004) menemukan bahwa peningkatan
denyut nadi merupakan upaya ternak untuk
menjaga keseimbangan

berusaha

Pengaruh Perlakuan Terhadap Rataan
Frekuensi Pernapasan

Kekambuhan pernapasan normal pada
kambing selama perlakuan adalah PO (21,75)
kali/menit, P1 (21) kali/menit, P2 (21,25)
kali/menit, dan P3 (21) kali/menit.
Pernapasan normal terjadi pada 21, 25
napas/menit. Hasil penelitian ini tergolong
tinggi dibandingkan dengan hasil penelitian
Judan dkk. (2019), yang menemukan bahwa
laju pernapasan normal adalah 18,0
napas/menit. Hal ini umumnya diduga karena
sistem pencernaan makanan yang dimasak di
saluran cerna kurang lebih sama untuk semua
perlakuan, dan panas metabolisme yang
dihasilkan juga sama. Produksi panas
metabolik seringkali lebih penting karena
penggunaan pakan yang kaya akan zat aditif
dan serat mentah, dan karena penggunaan
dan kualitas pakan secara umum sama untuk
semua perlakuan. Menurut Yani dan
Purwanto  (2006), kisaran
pernafasan normal pada kambing adalah 16
sampai 34 kali per menit, sehingga hasil
penelitian ini masih normal. Laju pernafasan
ternak merupakan proses termoregulasi yang
bertujuan untuk menghilangkan panas ke
udara. Wuryanto dkk (2010) mengemukakan
bahwa laju metabolisme menyebabkan
peningkatan panas dalam tubuh yang dapat
memicu proses termoregulasi. Ini adalah
upaya yang dilakukan hewan ternak ketika
laju pernapasannya meningkat. Artinya,
ternak membuang panas melalui udara.

Berdasarkan hasil studi variasi (ANOVA),
pemberian ransum lengkap yang terdiri dari
campuran silase sorghum dan gamal dengan
jumlah berbeda tidak memberikan pengaruh
nyata terhadap laju respirasi (P > 0,05). Hal ini
dikarenakan proses pencernaan di saluran
cerna terjadi hampir sama pada semua
perlakuan dan umumnya menghasilkan panas
metabolisme yang sama. Karena penggunaan
pakan hijauan dan serat mentah yang tinggi,
hasil panas metabolik umumnya tinggi, dan
penggunaan pakan serta kualitas pakan
umumnya sangat mirip di semua perlakuan,
sehingga frekuensi respirasi juga relatif sama.

frekuensi
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Menurut Astuti dkk (2015) dan Dhuhitta dkk
(2014), pernafasan (inhalasi) dan keluarnya
udara (exhalation) pada saluran nafas antara
lain dipengaruhi oleh ukuran tubuh, umur,
pergerakan otot, suhu lingkungan. Faktor-
faktor ini relatif sama untuk semua perlakuan.
Artinya, hewan membutuhkan oksigen. Selain
itu, Jacson dan Cockroft (2002) menemukan
bahwa kambing meningkatkan pelepasan
pernapasan panas dengan meningkatkan laju
pernapasannya, karena tekanan panas yang
tinggi dan pengelolaan yang buruk
menciptakan stres pada ternak.

Selain itu  ditambahkan bahwa
perubahan laju respirasi kambing dapat
dipengaruhi oleh suhu dan kelembaban
lingkungan. Perubahan sistem pernafasan
terjadi karena mekanisme pembuangan panas
tubuh yang menjaga suhu tubuh normal pada
kambing (Serang et al, 2016). Menurut
Septyana dkk (2016), faktor umur
mempengaruhi laju respirasi, dan semakin
bertambahnya umur kambing maka laju
respirasi
meningkatnya kemampuan respon tubuh
terhadap cekaman panas.

McDowell (1972) menemukan bahwa
kualitas pakan, terutama kandungan serat
kasar yang tinggi, dapat mempengaruhi
keadaan fisiologis hewan, termasuk laju
respirasi, dan kualitas pakan yang buruk
menurunkan laju respirasi karena
peningkatan aktivitas metabolisme. untuk
perbaikan (Santoso dkk., 2006) menyatakan
bahwa peningkatan aktivitas metabolisme
dalam tubuh akibat pergerakan selama
pengolahan mempengaruhi
pernafasan.
menurut penelitian yang dilakukan oleh
Hamanay dkk (2024) menyatakan bahwa
konsumsi merupakan faktor yang penting
dalam menentukan jumlah dan efisiensi
produktivitas ruminansia, dimana ukuran
tubuh  ternak sangat mempengaruhi
konsumsi pakan (Herilimiansyah, 2015).
Kecernaan adalah selisih antara zat makan
yang dikonsumsi dengan yang

semakin menurun karena

makanan

diekskresikan dalam feses dan dianggap
terserap dalam saluran cerna.

Yang berikutnya penelitian yang dilakukan
oleh Diaz dkk (2024), PVC adalah suatu
istilah yang artinya persentase
(berdasarkan volume) dari sel darah yang
terdiri dari sel-sel darah merah dan plasma.
Nilai kadar PVC kambing kacang yang di
berikan pakan silase komplit berbasis
sorghum hasil integrasi
hortikultura yang berbeda pada penelitian
ini bervariasi antara 31,07-31,77%. Hasil
penelitian cenderung lebih rendah jika
dibandingkan dengan hasil penelitian Selan
dkk  (2021) yang mendapatkan rataan
hematokrit berkisar 36,63-37,63%. Ada
beberapa faktor yang mempengaruhi
perbedaan nilai hematokrit seperti umur,
aktivitas ternak, konsumsi air, suhu
lingkungan serta kandungan nutrisi dalam
pakan terutama protein, mineral, dan
vitamin sangat dibutuhkan dalam menjaga
normalitas dan nilai hematokrit (Weis and
Wadrobe, 2010; Oematan, 2023 dkk.,).
Menurut Gregg dkk. (2000) bahwa nilai
normal hematokrit pada kambing adalah
24-48%.

tanaman

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang
diperoleh dalam penelitian ini dapat
disimpulkan bahwa pemberian pemberian
silase sorghum dan daun gamal dengan
konsentrat pada imbangan  berbeda
memberikan hasil yang sama terhadap status
fisiologis ternak kambing lokal betina, hal ini
terlihat dari suhurektal, denyutjantung, dan
frekuensi pernapasan.

SARAN

Disarankan untuk menggunakan pakan
komplit berbasis silase campuran sorghum
dan daun gamal pada level 80 :20 hingga
50:50, karena mampu mempertahankan
status fisiologis ternak pada kisaran yang
normal.
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